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Abstract ─ This study is aimed to know the influence of cooperative learning type STAD by experiment 
method towards science process skill and student’s output in learning physics at SMAN 1 Labuapi in 
academic year 2015/2016. The method used in this study was quasi experimental design of untreated control 

group design pretest-posttest. The population of this study was the overall students of X class at SMAN 1 

Labuapi, where there are 4 classes with random sampling technique in taking the subject. Two sample was 

taken as the subject of this study where X-D as experimental class which was treated using cooperative 

learning of type STAD by experiment method and X-A as control class. Technique of data analysis of this 

study was two sample t-test. Based on the result of this study, it can be concluded: (1) there was the influence 

of cooperative learning of type STAD by experiment method towards science process skill of student’s 
physics, (2) there was the influence of cooperative learning of type STAD by experiment method towards 

student’s output in learning physics.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses 

mengubah tingkah laku siswa agar menjadi manusia 

dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai 

anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar 

dimana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya 

mencakup pengembangan intelektualitas saja, akan 

tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan 

kepribadian siswa secara menyeluruh sehingga siswa 

menjadi lebih dewasa. Sehingga, dalam dunia 

pendidikan bahwa keberhasilan dalam pembelajaran 

ditentukan dengan kualitas dan mutu pendidikan, 

khususnya di sekolah. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan keberhasilan 

siswa dalam mempelajari fisika adalah dengan cara 

memperbaiki proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang di maksud adalah 

dengan memperbaiki cara mengajar dengan 

mengggunakan model pembelajaran dan metode yang 

sesuai dengan materi fisika. Ada banyak model dan 

metode pembelajaran yang dikembangkan para ahli 

dalam mengoptimalkan hasil belajar. Akan tetapi, 

bukan berarti semua model dan metode pengajar 

menerapkan semuanya untuk setiap mata pelajaran 

karena tidak semua model dan metode cocok untuk 

setiap materi fisika. Oleh sebab itu, bukan hal mudah 

bagi guru memilih model dan metode yang sesuai 

dengan materi dalam mengajar, karena di dalam 

setiap kelas dipenuhi oleh kemampuan akademik 

siswa yang heterogen. Jika seorang guru mampu 

memilih model dan metode pembelajaran sesuai. 

Maka, siswa yang belajar dengan model  

 

pembelajaran yang tepat akan mengalami perubahan 

ke arah yang lebih baik, baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap. Sehingga, seorang guru 

dapat menciptakan proses pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan yang 

mampu mengajak siswa untuk memahami materi 

pelajaran fisika dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari dengan mudah.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

SMA Negeri 1 Labuapi bahwa Salah seorang guru 

mengatakan bahwa proses pengajaran yang 

diterapkan pada materi fisika masih berpusat pada 

guru dan hanya diberi konsep tanpa ada proses ilmiah 

atau tanpa melakukan eksperimen untuk menemukan 

konsep-konsep tersebut. Sehingga siswa bahwa fisika 

merupakan pelajaran yang dipenuhi oleh rumus-

rumus yang dan kurang menarik untuk dipelajari. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka upaya 

mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut 

diperlukan model pembelajaran yang bervariasi 

mengarahkan siswa untuk aktif dan minat siswa 

belajar fisika dalah model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap 

kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali 

dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 

penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan 

penghargaan kelompok [1].  

Berdasarkan uraian  di atas  maka peneliti tertarik  

melakukan penelitian  yang berjudul “Pengaruh 
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 

Team Achievement Division) dengan Metode 

Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains dan 

Hasil Belajar Fisika pada Siswa SMA Negeri 1 

Labuapi Tahun Pelajaran 2015/2016”.  
Sesuai dengan permasalahan yang telah 

dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan metode eksperimen 

terhadap keterampilan proses sains fisika siswa SMA 

Neeri 1 Labuapi tahun pelajaran 2015/2016; 2) untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dengan metode eksperimen terhadap hasil 

belajar fisika siswa SMA Negeri 1 Labuapi tahun 

pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi siswa, guru, peneliti serta lembaga 

pendidikan tenaga keguruan yang ingin mengambil 

kajian yang sama guna meningkatkan keterampilan 

proses sains dan hasil belajar fisika siswa.  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD juga 

membutuhkan persiapan yang matang sebelum 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Dalam 

menentukan kelompok diusahakan agar kemampuan 

siswa dalam kelompok adalah heterogen dan 

kemampuan antar satu kelompok lainnya relative 

homogen [2]. Tipe STAD ini dikembangkan Slavin, 

dan menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi 

dan saling membantu dalam menguasai materi 

pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal [3].  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

memiliki kelebihan antara lain: 1) meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam belajar; 2) 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan kreativitas 

siswa; 3) mendengar, menghormati, serta menerima 

pendapat orang lain [4]. 

Model pembelajaran koopertif  tipe STAD 

merupakan model pembelajaran yang paling 

sederhana dan model ini salah satu bagian dari 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

kegiatan kerjasama kelompok sekaligus tanggung 

jawab perorangan untuk mencapai suatu keberhasilan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

B. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan 
pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu 
pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. Peran guru 
dalam metode ini sangat penting, khususnya berkaitan 
dengan ketelitian dan kecermatan sehingga tidak 
terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam memaknai 
kegiatan eksperimen dalam kegiatan belajar [5]. 

Metode eksperimen merupakan suatu bentuk 
pengajaran yang memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa untuk melakukan percobaan guna 
membuktikan sesuatu yang sedang dipelajari oleh 
siswa. 

C. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains sangat penting 

dilatihkan atau dikembangkan dalam pembelajaran, 

karena dengan memiliki keterampilan proses sains 

siswa lebih memahami apa yang dipelajarinya, karena 

siswa tidak hanya sekedar memperoleh pengetahuan 

akan tetapi menemukan pengetahuanya itu sendiri. 

Melatihkan keterampilan proses merupakan salah 

satu upaya yang penting untuk memperoleh 

keberhasilan belajar siswa yang optimal. Materi 

pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dipahami, 

dihayati, dan diingat dalam waktu yang relatif lama 

bila siswa sendiri memperoleh pengalaman langsung 

[6]. 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan 

pembelajaran yang menfokuskan pembelajaran pada 

pengembangan keterampilan siswa dalam 

memproseskan pengetahuan, menemukan dan 

mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai 

yang diperlukan. Keterampilan proses sains terdiri 

atas keterampilan dasar (basic skill) dan keterampilan 

terintegrasi (integrated skill). 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan. Sedangkan, Tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan 

menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif, bidang 

afektif dan bidang psikomotor [7]. 

Hasil belajar fisika siswa adalah kemampuan 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran fisika 

terlihat dari perubahan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan siswa yang dibandingkan dengan 

sebelum belajar. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen semu, yang merupakan suatu cara untuk 

menguji hubungan sebab, dimana peneliti 

memberikan perlakuan kepada subjek untuk 

menentukan apakah perlakuan tersebut memiliki 

dampak atau pengaruh pada variabel atau faktor hasil 

tertentu [8]. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 

2015 sampai dengan Juni 2016. Tempat pelaksanaan 

penelitian di SMA Negeri 1 Labuapi. Penelitian ini 

melibatkan tiga variabel utama yang mengfokuskan 

pada variabel bebas, terikat dan control. Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan metode eksperimen, 

Variabel terikat adalah keterampilan proses sains dan 

hasil belajar. Variabel kontrol adalah materi, tujuan 

pembelajaran, silabus, RPP, LKS dan Cara penilaian. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain 
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kelompok non ekuivalen atau disebut juga untreated 

control group design with pretest and posttest yang 

bertujuan untuk memperoleh perbedaan keterampilan 

proses sains dan hasil belajar fisika siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Adapun Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah random sampling. Melalui random 

sampling didapatkan dua kelas yang terpilih secara 

acak. Sampel hasil yang didapatkan adalah kelas X-D 

dengan jumlah 20 orang sebagai kelas eksperimen 

dan siswa kelas X-A dengan jumlah 19 orang sebagai 

kelas kontrol.  

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode tes dan non tes. Metode pengumpulan data 

keterampilan proses sains yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes observasi merupakan metode 

non tes. Metode tes menggunakan tes hasil belajar 

fisika. Data hasil belajar fisika merupakan data 

pretest sebelum diberikan perlakuan dan data posttest 

diperoleh menggunakan instrumen yang diujicobakan 

kepada 20 siswa kelas XI IPA 2 yang sudah 

menerima materi listrik dinamis sebelumnya, 

kemudian hasil belajar tersebut dianalisis dengan uji 

validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

soal. Berdasarkan hasil uji coba 30 butir soal 

diperoleh 22 soal yng baik digunakan untuk pretest 

dan posttest. Analisis validitas soal menggunakan 

rumus product moment dan untuk uji realibilitas soal 

mengunakan rumus Spearman-Borwn, indeks 

kesukaran soal untuk tingkat kesukaran soal dan 

indeks diskriminasi untuk daya beda soal. Analisis 

data menggunakan statistik parametrik t-test polled 

varians dengan kriteria uji dua pihak, yang 

sebelumnya telah diuji normalitas data menggunakan 

uji chi kuadrat dan homogenitas data menggunakan 

uji F.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa data keterampilan proses 

sains dan hasil belajar fisika. Keterampilan proses 

sains akan di nilai saat kegiatan pembelajaran yang 

akan dinilai oleh observer. Data pretest dan posttest 

merupakan data hasil belajar fisika. Data 

keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika 

dengan menggunakan uji homogenitas, uji normalitas 

dan uji hipotesis (t-test polled varians).  

Aspek keterampilan proses sains siswa pada kelas    

eksperimen saat proses pembelajaran yang muncul 

lebih banyak dari pada kelas kontrol. Hal ini 

dikarenakan pada kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

metode eksperimen sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvesional. 

Adapun nilai rata-rata tiap aspek keterampilan proses 

sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

terlihat pada gambar 1 berikut ini. 

 

  

           
Gambar 1. Histogram Keterampilan Proses Sains Siswa Tiap Indikator pada Kelas Ekperime dan Kelas 

Kontrol 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat terlihat bahwa nilai 

tiap aspek keterampilan proses sains pada kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan kelas 

kontrol. Setiap aspek keterampilan proses sains pada 

kelas eksperimen dari tertinggi sampai terendah pada 

masing-masing aspek diantaranya melakukan 

percobaan, menafsirkan data, merumuskan hipotesis, 

pengamatan, menginterprestasi data, membuat tabel 

dan mengkomunikasikan. Sedangkan pada kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kontrol aspek keterampilan proses sains pada masing-

masing aspek diantaranya melakukan percobaan, 

menafsirkan data, merumuskan hipotesis, 

menginterprestasi data, pengamatan, 

mengkomunikasikan, membuat tabel. 

Pada kelas eksperimen diketahui aspek 

keterampilan proses sains yang paling baik yaitu 

melakukan percobaan, hal ini dikarenakan siswa 

dapat melakukan percobaan dengan antusias dan 

59.17
71.25

48.75 52.92 52.08 52.5

66.67

48.25

60.53

40.79 42.54
49.91

42.99

57.9

0
10
20
30
40
50
60
70
80

N
ila

i 
R

at
a-

ra
ta

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol



Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi (ISSN. 2407-6902)           Volume II No 2, April 2016 
 

83 
 

serius sehingga observer bisa menilai secara objektif 

berdasarkan saat proses pembelajaran sedangkan 

aspek keterampilan proses sains yang kurang baik 

adalah mengkomunikasikan, ini dikarenakan siswa 

dalam satu kelompok tersebut hanya sebagian yang 

melakukan presentasi di depan kelas dan membuat 

laporan. Pada kelas kontrol diketahui bahwa aspek 

keterampilan proses sains yang paling baik adalah 

melakukan percobaan. Sama halnya pada kelas 

eksperimen, akan tetapi dengan melihat nilai rata-rata 

lebih baik pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 

kontrol. Sedangkan aspek keterampilan proses sains 

yang kurang baik pada kelas kontrol adalah membuat 

tabel, hal ini disebabkan siswa kurang mampu 

menuliskan hasil pengukuran pada tabel hasil 

percobaan secara baik dan masih menanya pada guru 

cara menuliskan perhitungan yang dimasukan pada 

tabel tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

observer akan terlihat rekapitulasi data keterampilan 

proses sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Rekapitulasi data keterampilan proses sains 

pada kedua sampel 

Komponen 
Kelas  

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Siswa 20 19 

Nilai tertinggi 80 70 

Nilai terendah 40 35 

Rata-rata 57.62 47.56 

Standar Deviasi 

(SD) 

12.29 10.55 

Uji Normalitas Normal Normal 

Uji 

Homogenitas 
Homogen Homogen 

Uji Hipotesis -ttabel < thitung > ttabel 

H0 ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata 

keterampilan proses sains dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

metode eksperimen memiliki rentang yang begitu 

cukup jauh, sebesar 10,59. Dianalisis menggunakan 

uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,73 > 

2,03 sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima, maka terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode 

eksperimen terhadap keterampilan proses sains. 

Adanya perubahan rata-rata pada keterampilan proses 

sains siswa memperlihatkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif dengan metode eksperimen 

di kelas eksperimen memberikan pengaruh positif 

terhadap keterampilan proses sains. Seperti halnya 

dengan penelitian yang menggatakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains fisika siswa [9]. 

Dampak positif pada keterampilan proses sains 

siswa di kelas eksperimen muncul karena tahap-tahap 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

yang dipadukan eksperimen dapat mengembangkan 

keterampilan proses sains siswa. Pada tahap 

penyampaian memotivasi, siswa akan terlihat 

bersemangat untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. Sehingga terlihat rasa ingin tahu 

siswa yang terkait dengan materi listrik dinamis dan 

selanjutnya akan terlihat keterampilan proses sains 

siswa pada saat tahap kelompok bekerja dan belajar 

siswa akan melakukan eksperimen. Pada tahap akhir 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu 

pemberian penghargaan dengan tahap akhir siswa 

menjadi lebih terpacu untuk meraih hasil yang 

terbaik. Pemberian penghargaan ini, siswa diberikan 

hadiah bagi 3 kelompok yang terbaik dalam 

melakukan eksperimen.  Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang menggatakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri ilmiah dapat berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains fisika siswa [10].  

Data hasil belajar fisika dengan menggunakan uji 

homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis (t-test 

polled varians). Adapun rekapitulasi data pretest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi 

listrik dinamis dapat terlihat pada tabel 2 berikut ini:  

Tabel 2. Rekapitulasi data pretest pada kedua sampel 

Komponen 
Kelas  

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Siswa 20 19 

Nilai tertinggi 64 64 

Nilai terendah 32 32 

Rata-rata 49.50 46.75 

Standar Deviasi 

(SD) 

11.47 10.67 

Uji Normalitas Normal Normal 

Uji 

Homogenitas 
Homogen Homogen 

Uji Hipotesis -ttabel < thitung > ttabel 

H0 ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pretest siswa pada kedua sampel sebesar 

49,50 untuk kleas eksperimen dan 46,75 untuk kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen yang 

berarti kedua sampel memiliki kemampuan yang 

sama. Selain itu, hasil rata-rata tes awal yang rendah 

disebabkan karena siswa pada kedua kelompok 

sampel belum mendapatkan pembelajaran mengenai 

materi listrik dinamis. Oleh karena itu, siswa belum 

memiliki pemahaman memadai untuk menjawab 

soal-soal pretest yang diberikan.  

Setelah dilakukan pretest selanjutnya kedua 

sampel diberikan perlakuan yang berbeda-beda., 

dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

metode eksperimen sedangkan kelas kontrol 

diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran 

konvesional. Berdasarkan hasil posttest siswa nilai 

rata-rata mengalami peningkatan. Seperti yang 

terlihat pada tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. Rekapitulasi data posttest pada kedua 

sampel 

Komponen 
Kelas  

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Siswa 20 19 

Nilai tertinggi 91 86 

Nilai terendah 50 50 

Rata-rata 74.20 65.78 

Standar Deviasi 

(SD) 

11.35 10.11 

Uji Normalitas Normal Normal 

Uji 

Homogenitas 
Homogen Homogen 

Uji Hipotesis -ttabel < thitung > ttabel 

H0 ditolak dan Ha diterima 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontol setelah 

diberikan perlakuan, terjadi peningkatan hasil belajar 

fisika siswa. Nilai rata-rata posttest siswa kelas 

eksperimen 74.20 sedangkan kelas kontrol 65.78. 

Hasil posttest pada kedua sampel menunjukkan suatu 

perbedaan yang signifikan, peningkatan yang lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang menggatakan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan metode berpengaruh pada hasil belajar 

siswa [11]. 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diperoleh 

nilai  thitung > ttabel yaitu 2,63 > 2,03 sehingga hipotesis 

nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, maka 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan metode eksperimen terhadap hasil 

belajar fisika siswa. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa dan bekerjasama dalam 

menyelesaiakan tugas. Model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD ini sangat cocok dipadukan dengan metode 

eksperimen karena ketika siswa melakukan 

eksperimen, maka siswa mendapat pengalaman 

langsung itu akan tertanam dan menguatkan ingatan 

siswa tentang konsep-konsep dan penerapan fisika 

yang dipelajarinya pada materi listrik dinamis. Hal ini 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap 

hasil belajar fisika siswa saat pembelajaran kooperatif 

tipe STAD yang berorientasi kurikulum 2013 dengan 

metode eksperimen diterapkan [12]. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis berpengaruh terhadap hasil belajarnya 

ketika diberikan tes. Hal ini sesuai dengan peneliti 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap 

hasil belajar fisika siswa saat pembelajaran kooperatif 

tipe STAD diterapkan [13]. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal; 1) terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan metode eksperimen terhadap keterampilan 

proses sains fisika pada siswa SMA Negeri 1 Labuapi 

tahun pelajaran 2015/2016; 2) terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika pada 

siswa SMA Negeri 1 Labuapi tahun pelajaran 

2015/2016. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan metode eksperimen dapat dijadikan sebagai 

alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk mengaktifkan siswa, sehingga hasil belajar 

kognisi siswa meningkat. Dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode 

eksperimen perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu; 1) 

alokasi waktu diatur sebaik mungkin sehingga tiap 

tahapan pembelajaran dapat berlangsung secara 

optimal; 2) alat dan bahan eksperimen disiapkan 

sebaik-baiknya.  
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